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ABSTRACT 

The success of durian pollination in nature is very low (<5%) due to high self-incompatibility in durian flowers. Artificial 
cross-pollination is an alternative method that can be used to increase the successful pollination of durian. So, 
information on the pollen viability of the durian flower and the time of artificial cross-pollination accurate and effective 
is required. This research aimed to examine the pollen viability of the durian varieties of Montong and Sitokong 
varieties at three different times and to determine the success rate of artificial cross-pollination between both varieties 
at three different times. This research was carried out at the Morpoyan Seed Center and the Genetic and Breeding 
Laboratory of the Faculty of Agriculture, UIN Suska Riau. Pollen viability testing used the staining method. Artificial 
cross-pollination between the Montong durian and the Sitokong durian was carried out reciprocally at three different 
times (11.00–13.00, 15.00–17.00, and 19.00–21.00). The total number of flowers crossed was 300. The results of 
this study showed that the percentage of pollen viability of Montong durian at 11.00–13.00, 15.00–17.00, and 19.00–
21.00 was 94.91, 97.67, and 97.23%, respectively. While the pollen viability of Sitokong durian was 93.33% at 11.00–
13.00, 94.45% at 15.00–17.00, and 94.76% at 19.00–21.00. The successful rate of crosses of durian Montong (♀) x 
Sitokong (♂) at 11.00–13.00, 15.00–17.00, and 19.00–21.00, respectively were 46, 26, and 34%, while the 
percentage of success of durian Sitokong crosses (♀) x Montong (♂) is 48% at 11.00–13.00, 54% at 15.00–17.00, 
and 22% at 19.00–21.00. Successful artificial cross-pollination between Montong and Sitokong durian or vice versa 
was higher at 11.00–13.00 compared to other times. The results of this study can be utilized to formulate the timing 
of artificial cross-pollination of durian in the future. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman durian (Durio zibethinus Murr.) banyak 
ditemukan dan tumbuh di daerah tropis Asia Tenggara 
terutama di Indonesia, Malaysia, Thailand dan Filipina 
(Rosmaina et al. 2016) pada ketinggian tempat di bawah 
600 mdpl. Durian merupakan tanaman buah-buahan dari 
famili Bombacaceae (Bumrungsri et al. 2009; Rosmaina 
et al. 2016). Durian dikenal sebagai king of fruits, karena 
rasa daging buahnya yang enak dan kandungan nutrisi 
yang tinggi. 100 g daging buah segar durian rata-rata 
mengandung energi (134–162 kcal) karbohidrat (21–27 
g), protein (1,40–2,33 g), lemak (3,10–5,39 g), 
magnesium (19,28–24,87 mg), fosfor (25,79–33,59 mg), 

kalsium (4,30–6,13 mg), Kalium (377–489,42 mg), 
natrium (6,14–15.66 mg), tembaga (0,13–0,15 g), seng 
(0,15–0,21 mg), besi (0,18–0,25 mg) dan mangan (0,23–
0,26 mg) (Aziz dan Jalil 2019). Buah durian bermanfaat 
sebagai antioksidan (Arancibia-Avila et al. 2008) untuk 
menangkal radikal-radikal bebas dalam tubuh dan 
sebagai anti-diabetes (Muhtadi et al. 2016). 

Sistem penyerbukan tanaman durian adalah 
menyerbuk silang (Lim dan Luders 1998). Kelebihan 
sistem penyerbukan silang pada tanaman adalah 
meningkatnya keragaman genetik pada keturunan yang 
dihasilkan akibat terjadinya penyatuan gamet jantan dan 
gamet betina (Kurniadinata et al. 2019), dan 
meningkatkan kualitas buah (Indriyani et al. 2012; Dung 
et al. 2021) sedangkan kekurangan penyerbukan silang 
pada tanaman adalah adanya perbedaan karakter 
antara tetua dengan keturunan yang dihasilkan, butuh 
polinator, dan banyak serbuk sari yang terbuang 
(Krishnan et al. 2012; Aziz et al. 2017). Di alam, tingkat 
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keberhasilan penyerbukan silang tanaman durian sangat 
rendah (kurang dari 5% yang sukses menjadi buah) 
karena adanya sifat ketidaksesuaian mandiri (self-
incompatibility) bunga durian yang tinggi (Lim dan 
Luders 2009) dan perbedaan kematangan serbuk sari 
dengan kepala putik yang tidak bersamaan pada bunga 
durian (Wiryanta 2008). Pada tanaman lain, tingkat 
keberhasilan penyerbukan silang alami juga rendah 
yaitu 5,3% pada tanaman Argania spinosa (Ait Aabd et 
al. 2022), 11,13% pada tanaman Eugenia uniflora 
(Fidalgo et al. 2019), dan 33% pada tanaman Coffee 
canephora (Krishnan et al. 2012). 

Indonesia memiliki banyak varietas durian unggul 
nasional di antaranya adalah varietas Montong dan 
varietas Sitokong. Durian Montong adalah varietas 
introduksi dari Thailand, durian ini memiliki tinggi 
sekitar 5–8 meter, batangnya berwarna kecokelatan, 
permukaannya halus dan berbentuk bulat. Warna 
permukaan daun atas adalah hijau muda dan warna 
permukaan daun bawah adalah hijau keemasan; 
panjang tangkai daun 17,6 mm, panjang helaian daun 
14,2 cm, lebar helaian daun 3,6 cm, bentuk helaian 
daun bulat panjang, bentuk ujung daun meruncing dan 
pinggir daun rata. Bunga durian Montong berwarna 
putih kekuningan yang berkelompok dalam tandan 
dengan 1–16 kuntum bunga. Bentuk buah bervariasi, 
dari bulat panjang sampai hampir persegi. Buahnya 
memiliki kulit yang tebal, berwarna hijau kekuningan 
dengan duri di permukaan kulit berbentuk kerucut 
berukuran kecil dan agak rapat, dengan jumlah alur 
sekitar 4 sampai 5 alur. Daging buah durian Montong 
berwarna kuning emas, tebal, sedikit terasa kering dan 
kurang berlemak. Rasa daging buah manis lengit, 
bertekstur lembut dengan aroma harum tajam. Bentuk 
biji lonjong berjumlah 5–7 biji dalam setiap buah durian. 
Bobot buah durian Montong bisa mencapai sekitar 3–6 
kg (Najira et al. 2020). Durian Sitokong memiliki tinggi 
20 m dengan tinggi bebas cabang adalah 5 m batang 
berwarna kecokelatan dengan berbentuk bulat. Bentuk 
daun bulat panjang, ujungnya meruncing, warna 
permukaan daun atas berwarna hijau, warna 
permukaan daun bawah berwarna hijau, kekuningan. 
Bentuk bunga durian Sitokong bulat, mahkota bunga 
berwarna putih, benang sari berwarna kekuningan, 
jumlah bunga per tandan adalah 5–15 kuntum. Bentuk 
buah durian Sitokong adalah bulat panjang, buah 
berwarna hijau kekuningan. Duri buahnya berbentuk 
kerucut dan rapat. Bobot buah per buah berkisar dari 
2,0–2,5 kg. Ketebalan kulit buah adalah sedang (5–8 
mm), jumlah juring per buah adalah 5 juring, dan 
Jumlah pongge per buah adalah 5–25 buah. Daging 
buah berwarna kuning, jumlah biji sempurna per buah 
adalah 5–20 buah; Bentuk bijinya lonjong kecil, daging 
buahnya tebal, kering berlemak, rasanya manis, tekstur 
dagingnya halus sampai berserat halus dan beraroma 
harum sampai cukup tajam. Produksi buah per pohon 
adalah 50–200 buah per tahun (Wiryanta 2008). 

Tingginya kegagalan persilangan alami bunga 
durian perlu menjadi perhatian petani dan pemulia 
durian ketika ingin meningkatkan produksi buah durian. 
Penyerbukan silang buatan (artifisial cross-pollination) 
merupakan metode alternatif yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan keberhasilan penyerbukan durian. 

Beberapa peneliti telah melakukan penyerbukan silang 
buatan pada tanaman durian, yaitu Kozai dan Higuchi 
(2020), Ng et al. (2020), Indriyani et al. (2012), dan 
Honsho et al. (2007) dan mereka berhasil 
meningkatkan keberhasilan persilangan pada durian 
yang dicobakan. Untuk melakukan persilangan buatan, 
informasi viabilitas serbuk sari bunga durian serta 
waktu persilangan yang tepat dan efektif perlu 
diketahui. Viabilitas serbuk sari adalah kemampuan 
serbuk sari untuk berkecambah dan membentuk 
tabung sari. Pengetahuan tentang viabilitas serbuk sari 
sangat diperlukan dalam menunjang keberhasilan 
penyerbukan dalam kegiatan pemuliaan (Ulfah et al. 
2016). Menurut Widiastuti dan Palupi (2008) bahwa 
salah satu komponen yang menentukan keberhasilan 
penyerbukan adalah tersedianya serbuk sari dengan 
viabilitas yang tinggi. 

Penyerbukan bunga durian banyak dilakukan pada 
malam hari, karena waktu mekar bunga durian 
umumnya mulai dari sore hingga malam (Ng et al. 
2020). Waktu mekar bunga durian berbeda–beda 
setiap varietas, durian varietas Montong bunganya 
mekar jam 16.00–19.00 (Kozai dan Higuchi 2020) dan 
jam 15.00 - 22.00 (Ashari dan Wahyuni 2010), durian 
varietas Sunan bunganya mekar pada jam 16.00 - 
18.00, dan beberapa durian lain seperti varietas 
Sitokong, varietas Hape dan varietas Petruk bunganya 
mekar mulai pukul 16.00 dan akan rontok pada malam 
sampai pagi hari (Ashari dan Wahyuni 2010). 
Berbedanya waktu mekar bunga durian erat kaitannya 
dengan suhu udara karena suhu udara mempengaruhi 
perkembangan organ reproduksi tanaman durian 
(Kozai dan Higuchi 2020). Berdasarkan waktu mekar 
bunga durian tersebut, maka kegiatan penyerbukan 
terkontrol hanya dapat dilakukan pada sore dan malam 
hari. Kegiatan penyerbukan terkontrol pada malam hari 
kurang efektif dan efisien karena membutuhkan banyak 
tenaga kerja dan peralatan serta membahayakan 
petani. Oleh karena itu penting mencari waktu 
penyerbukan yang tepat dan efektif untuk 
meningkatkan keberhasilan penyerbukan bunga 
durian. Sampai saat ini, waktu efektif penyerbukan 
silang buatan pada tanaman durian belum dilaporkan di 
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
viabilitas serbuk sari dan keberhasilan persilangan 
antara durian varietas Montong dan varietas Sitokong 
pada tiga waktu yang berbeda. Hasil studi ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai dasar 
pertimbangan dalam memformulasikan waktu 
persilangan buatan durian untuk peningkatan produksi 
durian di masa depan. 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan tempat  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-

Agustus 2014. Kegiatan persilangan durian dilakukan 
di kebun durian Balai Benih Induk (BBI) di Marpoyan 
Pekanbaru Riau pada koordinat 101o26’53.6” Bujur 
Timur dan 0o25’56” Lintang Utara. Pengujian viabilitas 
serbuk sari durian dilakukan di Laboratorium Genetika 
dan Pemuliaan Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN 
Suska Riau pada koordinat 101o21’5” Bujur Timur dan 
0o28’6” Lintang Utara. 
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Bahan dan alat  
Bahan yang digunakan adalah bunga durian varietas 

Montong dan bunga durian varietas Sitokong, sukrosa 
10%, H3BO3 0.005%, CaCl2 10 mM, KH2PO4 0.05mM, 
PEG-4000 6% dan acetocarmine. Alat-alat yang 
digunakan adalah kertas pembungkus bunga, pinset, 
pisau, gunting, kertas label, stapler, spidol, tali, termos, 
timbangan, mikroskop, gelas ukur, gelas objek, pipet , 
dan Tupperware. 

Pengujian viabilitas serbuk sari 
Pengujian viabilitas serbuk sari menggunakan 

metode pewarnaan. Tiga bunga durian yang mekar 
diambil pada tiga waktu yang berbeda, yaitu 11.00–
13.00 WIB, 15.00–17.00 WIB, dan 19.00–21.00 WIB, 
sehingga totalnya ada 9 bunga per jenis durian. Bunga 
kemudian disimpan dalam termos, dan keesokan 
harinya dilakukan pengujian. Serbuk sari diletakkan 
pada gelas objek dan ditetesi pewarna acetocarmine. 
Selanjutnya gelas objek diamati di bawah mikroskop 
Nikon Eclipse 50i (Nikon, Japan) dengan per besaran 
400 kali dan pengambilan gambar dilakukan dengan 
menggunakan Kamera Nikon DS-Fi1 dan dianalisis 
menggunakan perangkat lunak NIS-Element. Untuk 
pengukuran viabilitas serbuk sari, setiap bunga diambil 
tujuh bidang pandang, sehingga terdapat 21 gambar 
setiap jenis dan waktu. Serbuk sari dikategorikan viabel 
apabila buluh serbuk sari mampu menyerap zat warna 
acetocarmine dengan baik. Persentase viabilitas serbuk 
sari dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

% 𝑉𝑆 =
𝐽𝑆𝑉

𝐽𝑆𝐷
x 100% 

(1) 

yang mana VS adalah viabilitas serbuk sari, JSV adalah 
jumlah serbuk sari yang viabel, dan JSD adalah jumlah 
serbuk sari yang diamati. 

Persilangan antarvarietas durian 
Varietas durian yang disilangkan adalah varietas 

Montong dengan varietas Sitokong. Waktu persilangan, 
kombinasi persilangan dan jumlah persilangan yang 
dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1. Jumlah bunga yang 
disilangkan pada setiap kombinasi persilangan adalah 
50 bunga, sehingga total bunga yang disilangkan adalah 
300 bunga. 

Tahapan persilangan buatan bunga durian varietas 
Montong dan Sitokong meliputi kastrasi, isolasi, 
persiapan serbuk sari, dan persilangan. 
1. Kastrasi, yaitu membuang bunga jantan yang tidak 

diperlukan dengan cara membuka mahkota bunga 
dan membuang serbuk sari sebelum terjadi 
penyerbukan sendiri. Kastrasi bunga jantan 
dilakukan pada pagi hari (jam 8–10), mahkota bunga 
dipotong setengahnya menggunakan gunting kecil 
sehingga tangkai sari bunga terlihat, selanjutnya 
seluruh kepala sari dibuang menggunakan gunting 
kecil. Pembuangan kepala sari dilakukan dengan 
hati-hati agar kepala putik tidak terluka atau patah.  

2. Isolasi, adalah mengamankan bunga betina yang 
sudah dikastrasi dari gangguan yang tidak 
diinginkan agar bunga tidak terserbuki oleh angin 
atau serangga. Pengisolasian dilakukan dengan 

membungkus bunga yang sudah dikastrasi dengan 
kertas minyak. 

3. Persiapan serbuk sari (tetua jantan), dilakukan pada 
sore hari sehari sebelum persilangan berlangsung, 
untuk persilangan jam 11.00–13.00 WIB dan jam 
15.00–17.00 WIB ini dikarenakan tidak adanya 
serbuk sari pada periode tersebut, sedangkan untuk 
persilangan pada malam hari jam 19.00–21.00 WIB, 
tetua jantan dipersiapkan pada hari itu juga.  

4. Persilangan, pembungkus bunga betina dibuka 
dengan hati-hati agar kepala putik tidak patah; 
kemudian serbuk sari ditempelkan pada ujung 
kepala putik. Malai bunga betina yang sudah 
diserbuki dibungkus kembali dengan kertas minyak. 
Bunga yang sudah disilangkan diberi tanda 
menggunakan kertas label sesuai waktu dan 
varietas persilangan.  

Pengamatan hasil persilangan dilakukan 2–3 hari 
setelah persilangan, pembungkus bunga dibuka 
kemudian dilakukan pengamatan keberhasilan 
persilangan. Persentase keberhasilan persilangan 
dihitung dengan rumus menurut Indriyani et al. (2012) 
sebagai berikut: 

% 𝐾𝑃 =
𝐽𝑃𝐵

𝐽𝐵𝐷
𝑥 100 % 

(2) 

yang mana KP adalah persentase keberhasilan 
persilangan, JPB adalah jumlah persilangan yang 
berhasil, dan JBD adalah jumlah bunga yang 
disilangkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Viabilitas serbuk sari  
Jumlah dan persentase serbuk sari viabel dan tidak 

viabel durian Montong dan varietas Sitokong dapat 
dilihat pada Tabel 2. Rata-rata persentase viabilitas 
serbuk sari durian Montong adalah 94,91% pada jam 
11.00–13.00, 97,67% pada jam 15.00–17.00, dan 
97,23% pada jam 19.00–21.00, sedangkan nilai rata-rata 
persentase viabilitas serbuk sari durian Sitokong pada 
jam 11.00–13.00, 15.00–17.00 dan 19.00–21.00 
berturut-turut adalah 93,33, 94,45, dan 94,76%. 
Viabilitas serbuk sari durian Montong tertinggi diperoleh 
pada jam 15.00–17.00 dan terendah pada jam 11.00–
13.00, sedangkan viabilitas serbuk sari durian Sitokong 
tertinggi diamati pada jam 19.00–21.00 dan terendah 
pada jam 11.00–13.00. Rendahnya viabilitas serbuk sari 
kedua jenis durian yang diteliti pada jam 11.00–13.00 
erat kaitannya dengan suhu udara di lokasi penelitian, 
yaitu 32,3oC (Tabel 1), yang mana suhu udara pada jam 
11.00–13.00 lebih tinggi dibandingkan dengan jam 
15.00–17.00 dan 19.00–21.00. Kozai dan Higuchi (2020) 
juga menemukan bahwa suhu udara sangat 
mempengaruhi perkecambahan polen pada durian 
Montong dan Chanee. Kozai et al. (2014) melaporkan 
bahwa suhu optimal untuk perkecambahan serbuk sari 
durian adalah 20–25oC, dan suhu di atas 25oC 
kemampuan berkecambah serbuk dari cenderung 
menurun. Rata-rata persentase viabilitas serbuk sari 
durian Montong (96,60%) lebih tinggi dari durian 
Sitokong (94,18%). Serbuk sari durian Montong dan 
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Sitokong yang viabel dapat dilihat pada Gambar 1. 
Serbuk sari yang viabel adalah serbuk sari yang mampu 
menyerap zat warna, sedangkan serbuk sari yang tidak 
viabel adalah serbuk sari yang tidak mampu menyerap 
zat warna. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi viabilitas 
serbuk sari, yaitu perbedaan genotipe (varietas), suhu, 
kelembaban udara dan umur bunga (Kozai dan Higuchi 
2020; Iovane et al. 2021). Genotipe tanaman sangat 
mempengaruhi viabilitas serbuk sari karena 
perkembangan organ reproduksi tanaman (bunga) sangat 
dipengaruhi oleh kesehatan tanaman dan kemampuan 
tanaman dalam menyerap nutrisi serta menggunakannya 
secara efektif. Suhu udara sangat mempengaruhi 
viabilitas serbuk sari, pada suhu tinggi viabilitas serbuk 
sari cepat menurun secara drastis akibat meningkatnya 
aktivitas metabolisme serbuk sari dan ter denaturasinya 
protein yang terkandung pada serbuk sari (Panji dan 
Herawati 2020).  

Kelembaban udara juga berpengaruh terhadap 
viabilitas serbuk sari, kelembaban udara yang rendah 
dapat menyebabkan terhentinya sebagian atau seluruh 
proses metabolisme yang berkaitan ketahanan serbuk 
sari terhadap tekanan lingkungan (Iovane et al. 2021). 
Selain itu faktor di atas, umur bunga juga menentukan 
viabilitas serbuk sari, serbuk sari masak pada umur bunga 
tertentu, jika bunga diambil terlalu muda maka bunga 
belum menghasilkan serbuk sari, tetapi jika bunga yang 
diambil terlalu tua maka tangkai sari kemungkinan sudah 
gugur dan tidak mendapatkan serbuk sari yang baik, 
sehingga pengumpulan polen harus dilakukan pada umur 
bunga yang tepat. 

Persentase viabilitas serbuk sari terendah diamati 
pada jam 11.00–13.00 pada kedua varietas durian, hal ini 
karena bunga yang diambil serbuk sarinya sudah layu 
akibat lamanya penyimpanan dibandingkan dengan yang 
lain. Penguapan air dari bunga dapat menyebabkan 
viabilitas serbuk sari menurun karena serbuk sari 
mengalami kekeringan, hal ini akan mempengaruhi 
kandungan karbohidrat yang ada dalam sitoplasma. 
Menurut Sidhu (2019) bahwa serbuk sari yang memiliki 
kandungan sukrosa lebih banyak dapat mempertahankan 
viabilitasnya lebih lama karena retensi permeabilitas 
membran yang lebih baik. Perubahan suhu dan 
kelembaban udara di sekitar bunga adalah faktor utama 
yang mempengaruhi viabilitas serbuk sari. Berdasarkan 
data suhu dan kelembaban di lokasi penelitian terlihat 

bahwa apabila suhu meningkat (jam 11.00–13.00) maka 
kelembaban udara rendah dan sebaliknya. Iovane et al. 
(2021) melaporkan adanya interaksi antara suhu dan 
kelembaban udara terhadap viabilitas serbuk sari pada 
tanaman Olea europaea. 

Ketahanan viabilitas serbuk sari pada setiap tanaman 
berbeda-beda. Menurut Medagoda et al. (2005) bahwa 
serbuk sari durian yang dikoleksi sehari sebelum 
persilangan dan disimpan dalam lemari pendingin masih 
dapat digunakan. Kualitas serbuk sari selama 
penyimpanan berkaitan erat dengan perubahan biokimia 
dan fisiologi yang terjadi pada serbuk sari. Pada kondisi 
kelembaban yang rendah dan suhu rendah aktivitas 
fisiologi serbuk sari menurun sehingga sumber energinya 
dapat bertahan dalam waktu lama. Iovane et al. (2021) 
menemukan bahwa penyimpanan serbuk sari tanaman 
Olive pada kelembaban 100% dengan suhu penyimpanan 
di atas 30oC menyebabkan viabilitas serbuk sari cepat 
menurun. Lubis (1993) menyatakan bahwa persentase 
viabilitas serbuk sari minimum yang dapat digunakan 
untuk penyerbukan buatan adalah 60%. Hasil studi ini 
menemukan persentase viabilitas serbuk sari di atas 
minimum, pada ketiga waktu yang diuji, sehingga bila 
koleksi serbuk sari dilakukan pada waktu-waktu tersebut 
dapat meningkatkan keberhasilan penyerbukan. 

Persentase keberhasilan persilangan  
Jumlah persilangan durian Montong dan Sitokong 

yang berhasil adalah 115 silangan dengan persentase 
keberhasilan adalah 38,33% (Tabel 3). Persentase 
tertinggi keberhasilan persilangan varietas Sitokong (♀) x 
Montong (♂) diamati pada jam 15.00–17.00 WIB 
sebanyak 54% dan terendah pada jam 19.00–21.00 WIB 
sebanyak 22%, sedangkan persentase tertinggi 
keberhasilan persilangan varietas Montong (♀) x Sitokong 
(♂) terlihat pada jam 11.00–13.00 WIB sebanyak 46% 
dan terendah pada jam 15.00–17.00 WIB sebanyak 26%. 
Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa keberhasilan 
persilangan durian Montong (♀) x Sitokong (♂) lebih tinggi 
pada jam 11.00–13.00 WIB, kemudian menurun pada 
sore hari (Jam 15.00–17.00 WIB) dan meningkat kembali 
pada malam hari, artinya bahwa persilangan durian 
Montong (♀) x Sitokong (♂) lebih baik dilakukan pada 
siang hari (Jam 11.00–13.00 WIB) meskipun suhu udara 
relatif tinggi (32oC) dan kelembaban yang rendah (60%) 
dibandingkan dengan penyerbukan pada sore dan malam 
hari. 

Tabel 1. Waktu persilangan, kombinasi persilangan dan jumlah bunga yang disilangkan 

Waktu persilangan Varietas yang disilangkan 
Jumlah 

persilangan 

Suhu udara 
(0C) 

rata-rata 

Kelembaban udara 
(%) 

Rata-rata 

11.00–13.00 WIB 
Montong (♀) x Sitokong (♂) 50 32.3 60.2  

Sitokong (♀) x Montong (♂) 50 32.3 60.2 

15.00–17.00 WIB 
Montong (♀) x Sitokong (♂) 50 27.1 82.2 

Sitokong (♀) x Montong (♂) 50 27.1 82.2 

19.00–21.00 WIB 
Montong (♀) x Sitokong (♂) 50 26.4 87.8 

Sitokong (♀) x Montong (♂) 50 26.4 87.8  
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Tabel 2. Viabilitas serbuk sari durian Montong dan Sitokong pada tiga waktu yang berbeda 

Waktu 

Varietas Montong Varietas Sitokong 

Viabel tidak 
viabel 

% Viabel Viabel Tidak 
viabel 

% Viabel 

11.00–13.00 442 13 94,91 278 20 93,33 

15.00–17.00 504 12 97,67 784 36 94,45 

19.00–21.00 410 12 97,23 1167 61 94,76 

Rata-rata 452 12.3 96,60 742 39 94,18 

Tabel 3. Jumlah dan persentase keberhasilan persilangan durian Montong dan Sitokong 

Waktu persilangan Varietas yang disilangkan 
Jumlah 

silangan (bunga) 

Jumlah (persentase) 
keberhasilan persilangan 

11.00–13.00 WIB Montong (♀) x Sitokong (♂) 50 23 (46) 

 Sitokong (♀) x Montong (♂) 50 24 (48) 

15.00–17.00 WIB Montong (♀) x Sitokong (♂) 50 13 (26) 

 Sitokong (♀) x Montong (♂) 50 27 (54) 

19.00–21.00 WIB Montong (♀) x Sitokong (♂) 50 17 (34) 

 Sitokong (♀) x Montong (♂) 50 11 (22) 

Jumlah 300 115 (38,33) 

 

 
Gambar 1. Serbuk sari durian Montong (A dan B) dan durian Sitokong (C 
dan D) dengan pewarnaan, serbuk sari yang menyerap zat warna adalah 
viabel 

A B 

C D 
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Keberhasilan persilangan Sitokong (♀) x Montong 
(♂) dari siang ke sore cenderung meningkat, dan 
cenderung menurun pada malam hari, artinya bahwa 
persilangan Sitokong (♀) x Montong (♂) lebih baik 
dilakukan pada siang sampai sore hari dibandingkan 
dengan malam hari. Dengan demikian, persilangan 
Montong (♀) x Sitokong (♂) dan Sitokong (♀) x 
Montong lebih baik dilakukan pada siang hari 
dibandingkan dengan malam hari. Adanya perbedaan 
persentase keberhasilan persilangan tersebut 
berkaitan erat dengan suhu dan kelembaban udara 
pada waktu persilangan, tetua jantan dan tetua betina 
yang digunakan dalam persilangan. Hal ini sejalan 
dengan hasil studi Indriyani et al. (2012) yang 
menemukan bahwa tetua betina dan tetua jantan 
secara signifikan mempengaruhi persentase jumlah 
buah terbentuk. 

Berdasarkan waktu persilangan yang dilakukan, 
keberhasilan persilangan tertinggi diamati pada jam 
11.00–13.00 WIB sebesar (47%), diikuti jam 15.00–
17.00 WIB sebesar (40%) dan jam 19.00–21.00 WIB 
sebesar (28%). Ini menunjukkan bahwa persilangan 
bunga durian cukup efektif dilakukan pada siang hari, 
yang mana stigma pada saat itu sudah reseptif (siap 
untuk diserbuki) meskipun bunga belum mekar. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Medagoda et al. (2005) 
yang menyatakan bahwa stigma pada bunga durian 
mulai menjadi reseptif sekitar pukul 11.00 WIB. 
Persentase keberhasilan persilangan durian pada 
malam hari cenderung semakin menurun seperti juga 
dilaporkan Medagoda et al. (2005) yang mana 
persilangan setelah jam 20.00–22.00 keberhasilan 
persilangan terus menurun sampai 25%. Pengaruh 
waktu terhadap penyerbukan juga terlihat pada 
penelitian Indriyani et al. (2012), yang mana 
persilangan yang dilakukan pada jam 19.00–21.00, dari 
26 kombinasi persilangan dengan 851 jumlah silangan 
hanya berhasil 4,35% silangan. Ihsan et al. (2012) juga 
melakukan persilangan berbagai varietas durian yang 
di mulai jam 19.00, dari 12 kombinasi persilangan 
dengan 914 jumlah silangan yang berhasil hanya 
16,60% silangan. Waktu penyerbukan yang tidak tepat 
saat stigma reseptif dapat menjadi alasan rendahnya 
persentase keberhasilan persilangan.  

Ada dua faktor penyebab rendahnya persentase 
keberhasilan persilangan yaitu faktor dari dalam dan 
faktor dari luar tanaman. Faktor dari dalam yang 
mempengaruhi keberhasilan persilangan durian adalah 
faktor reproduksi, tingkat reseptif stigma, pertumbuhan 
tabung serbuk sari dalam stile, panjang umur ovule 
(Honsho et al. 2007), self-incompatibility, 
ketidakcocokan klonal, tingkat nutrisi yang rendah, dan 
ketersediaan air (Lim dan Luders 2009). Adapun faktor 
dari luar yang mempengaruhi keberhasilan persilangan 
durian meliputi kesuburan tanah, kondisi iklim 
(tingginya curah hujan, suhu udara dan angin) serta 
serangan hama penyakit (Wiryanta 2008). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Rata-rata persentase viabilitas serbuk sari durian 

Montong dan Sitokong berturut-turut adalah 96,60 dan 
94,18%, Viabilitas serbuk sari tertinggi adalah jam 

15.00–17.00 untuk durian Montong dan jam 19.00–
21.00 untuk durian Sitokong. Persentase keberhasilan 
persilangan tertinggi diperoleh pada jam 11.00–13.00 
WIB yaitu 47%. 

Saran 
Hasil penelitian ini menyarankan bahwa 

penyerbukan buatan durian tidak harus dilakukan pada 
malam hari. 
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